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KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Teoritis
1. Penerapan
pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan®. Sedangkan menurut beberapa
ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori,
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang
diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya.
2. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu rencana tentang cara-cara pendayagunaan potensi
dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Model
pembelgjaran juga dapat diartikan sebagal salah satu pendekatan dalam rangka mensi asati
perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif.>
3. Hasll Belgjar
Belgar adalah kegiatan interaksi individu dengan lingkungannya untuk
memperoleh pengalaman dan pengetahuan sehingga berdampak terhadap perubahan
prilaku menuiju terbentuknya kepribadian seutuhnya®.
Pencapaian tujuan belgjar berarti akan menghasilkan hasil belgar, pencapaian
tujuan belgjar itu adalah ingin  mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman

sikap mental. Relevan dengan tujuan tersebut hasil belgar itu meliputi: ha ikhwal
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keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta, hal ikhwa personal, kepribadian atau
sikap, ha ikhwal kelakuan, keterampilan atau penampilan®. Hal ini sgjalan dengan
pernyataan Bloom dalam Sudjana yang secara garis besar mengklasifikasikan hasil
belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik®.

Sudjana mengemukakan bahwa hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengadaman belgjarnya®. Sedangkan menurut
Purwanto hasil belgar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses
belgjar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan’.

Hasil belgar ini dapat diketahui dengan adanya penilaian, karena penilaian hasil
belgjar bertujuan untuk melihat kemajuan belgar peserta didik dalam hal penguasaan
materi penggjaran yang telah dipelgarinya sesua dengan tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan®

Jadi dari uraian mengena hasil belgar diatas penulis menyimpulkan bahwa hasil
belgar kimia dalam penelitian ini adalah kompetensi yang dicapa siswa setelah
melakukan proses pembelgaran kimia yang dinyatakan dengan skor atau angka yang
diperoleh dari serangkaian tes hasil belgjar kimia melalui penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe TTW pada materi pokok Struktur Atom dan Sistem periodik Unsur
semester genap tahun pelgjaran 2013/2014.

. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelgaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belgar siswa dalam

kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelgaran yang dirumuskan. Dalam
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pembelgjaran kooperatif diterapkan strategi belgar dengan sgumlah siswa sebagal
anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.®.

Pembelgjaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan
partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan
membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk
berinteraksi dan belgar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi, dalam
pembelgjaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru.
Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapa sebuah tujuan bersama, maka siswa
akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan
sangat bermanfaat bagi kehidupan diluar sekolah™.

Menurut Arends dalam Trianto, pelgaran yang menggunakan pembelgaran
kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Siswa bekerja dalam kelompok secara
kooperatif untuk menuntaskan materi belgar. Kelompok dibentuk dari siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah; (3) Bila memungkinkan anggota
kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang beragam; dan (4)
Penghargaan | ebih berorientasi kepada kelompok dari padaindividu®.

Ibrahim, dkk dalam Hamdani menyatakan bahwa dalam pembelgaran kooperatif
memiliki enam fase dalam pelaksanaannya, yang terangkum pada tabel dibawah ini'*:

Tabd I1.1: Fase-fase Pembelajaran K ooper atif

No Fase-fase Perilaku Guru
a. | Menyampaikan tujuan dan | Menyampaikan semua tujuan yang
memotifas siswa. ingin dicapa selama pembelgaran
dan memotivasi siswauntuk belgjar.

*Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia. Bandung. 2011. h. 30.
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b. | Menygikaninformasi.

Menyajikan informas kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau
melalui bahan bacaan.

siswa

Cc. | Mengorganisasikan
kedalam kelompok-
kelompok belgjar.

Menjelaskan kepada siswa cara
membentuk kelompok belgar dan
membantu setiagp kelompok agar
melakukan transisi secara efisien.

d. | Membimbing kelompok

Membimbing kelompok belgar

bekerjadan belgar. pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka.

e. | Evauas. Mengevaluas hasil belgar tentang
materi yang telah
dipelgari/meminta persentasi hasil
kerja kepada kel ompok.

f. | Memberikan penghargaan Menghargai upaya dan hasil belgjar
individu dan kelompok.

5. Pemberian Penghargaan Kelompok

Pemberian penghargaan kelompok dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Menghitung skor individu dan skor kel ompok

Perhitungan skor tes
perkembangan individu yang akan disumbangkan sebagai skor kelompok. Nilai
perkembangan individu dihitung berdasarkan selisih perolehan skor tes terdahulu
dengan skor tes terakhir dengan cara ini setigp anggota kelompok memiliki

kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan skor

kelompoknya.

individu  ditunjukkan

Tabel I1.2 Kriteria sumbangan skor kelompok™®
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maksimal bagi



Nilai
Skor tes Perkembangan
Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 5
10 poin hingga 1 poin dibawah skor dasar 10
Sama dengan skor dasar sampa 10 poin 20
diatasnya
Lebih dari 10 poin diatas skor dasar 30

b. Memberikan penghargaan kelompok
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan anggota
kelompok yaitu dengan menjumlah semua skor perkembangan yang diperoleh anggota
kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok.

Tabel 11.3 Tingkat penghar gaan kelompok**

Rata-ratatim Predikat
0-4 -
5_14 Tim baik

15— 24 Tim hebat
25 _ 30 Tim super

6. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW)
Sistem pembelgaran yang memberikan kepada siswa untuk bekerja satu sama lain
adalah pembelgjaran kooperatif. Pembelgaran kooperatif merupakan salah satu model

pembelgjaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelgaran

Y Trianto. Op. cit h.72



kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling menggar sesamanya
untuk mencapai tujuan bersama.’®

Model pembelgaran koperatif tipe Think Talk Write adalah kegiatan pembelgaran
dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkontruksi konsep,
menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar kelompok
kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 3 — 5 orang, siswa
heterogen (kemampuan, gender, karekter), ada control dan fasilitasi, dan meminta
tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi.

Model pembelgjaran kooperatif terdiri dari berbaga macam dan salah satu model
pembelgjaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belgar siswa adalah tipe think-
talk-write (TTW). Tipe yang diperkenalkan oleh Huiker & Laughlin ini pada dasarnya
dibangun melalui berpikir (think), berbicara (talk), dan menulis (write)'®. Alur strategi
TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berfikir atau berdialog dengan dirinya sendiri
setelah prosees membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) dengan
temannya sebelum menulis. Suasana seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam
kelompok heterogen dengan 3-5 siswa. Dalam kelompok ini siswa diminta membaca,
membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan dan membagi ide bersama teman
kemudian mengungkapkannya melalui tulisan.

. Model pembelgjaran tipe TTW (Think Talk Write) melibatkan tiga tahapan penting
yang harus dikembangkan dan dilakukan dalam pembelajaran kimia, yaitu :

1. Think

> Made Wena. Op.Cit, h.189.
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Daam tahapan ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban
(strategi penyelesaian), membuat catatan apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa
yang diketahui, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam bahasanya sendiri.
Membuat catatan kecil dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berfikir dan
menulis.

Kemampuan membaca, dan membaca secara komprehensif (reading
comprehension) secara umum dianggap berpikir, meliputi membaca baris demi baris
(reading the lines) atau membaca yang penting sgja (reading between the lines)*.
Membuat catatan berarti menganalisis tujuan is teks dan memeriksa bahan-bahan
yang ditulis. Selain itu, belgar rutin membuat atau menulis catatan setelah membaca
merangsang aktivitas berpikir sebelum, selama, dan setelah membaca. Membuat
catatan mempertinggikan pengetahuan siswa, bahkan meningkatkan keterampilan
berpikir dan menulis.

2. Talk

Tahap selanjutnya adalah talk yaitu berkomunikasi dengan menggunakan kata-
kata dan bahasa yang mereka pahami'®. Tahap ini juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membicarakan tentang penyelidikannya pada tahap pertama. Pada
tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negoisasi). Sharing ide-ide
dalam kegiatan diskus kelompok. Dengan adanya sharing ide-ide dalam kegiatan
diskusi kelompok diharapkan muncul koneksi-koneksi antar topik dalam kimia

ataupun koneksi dengan bidang studi lain dan lingkungan.

7 Ibid. h. 85.
8 | oc.Cit.,



Dengan demikian fase talk pada strategi ini memungkinkan siswa untuk terampil
berbicara. Pada umumnya, berkomunikasi dapat berlangsung secara alami, tetapi
menulis tidak'®. Proses komunikasi dipelgjari siswa melalui kehidupannya sebagai
individu yang berinteraksi denagn lingkungan sosianya. Secara alami dan mudah
prosses komunikasi dapat dibangun dikelas dan dimanfaatkan sebagai alat sebelum
menulis. Oleh karena itu keterampilan berkomunikasi dapat mempercepat kemampuan
siswa mengungkapkan idenya melalui tulisan. Selanjutnya berkomunikasi atau
berdialog baik antar siswa maupun dengan guru dapat meningkatkan pemahaman.

3. Write

Fase write yaitu menuliskan hasil diskusi pada lembar kerja yang disediakan
(Lembar Kerja Siswa). Aktivitas menulis berarti mengkonstruksikan ide, karena
setelah berdiskusi atau berdialog antar teman dan kemudian mengungkapkannya
melalui tulisan®.

8. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
Kelebihan dari Strategi think talk write ini adalah sebagai berikut :
a. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami materi gjar.
b. Dengan berinteraks dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa secara
aktif dalam belgjar.
c. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikas dengan teman, guru, dan bahkan
dengan diri mereka sendiri.

Sedangkan kelemahan dari strategi ini adalah :

9 1pid., h. 86.
2 bid., h. 90.



a. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kmampuan dan
kepercayaan, karena di dominasi oleh siswa yang mampu.
b. Guru harus benar — benar menyiapkan semua media dengan matang agar dalam
menerapkan strategi think talk write tidak mengalami kesulitan.
c. Tidak semuakelompok aktif dalam pembelgjaran ini**.
9. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW)

Langkah-langkah pembelgaran Think-Talk-Write (TTW) adalah sebagai berikut

a. Guru membagi Lembaran Aktivitas Siswa (LKS) yang memuat Situas masalah
dan petunjuk serta prosedur pel aksanaannya.
b. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual, untuk
dibawa ke forum diskusi (think).
c. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi catatan (talk).
Guru berperan sebagal mediator lingkungan belgjar.
d. Siswamengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write)*.
Dari uraian diatas, strategi Think-Talk-Write diharapkan dapat meningkatkan
hasil pembelgaran siswa khususnya dalam peembelgaran ilmu kimia pada pokok

bahasan struktur atom dan sitem periodik unsur.

10. Struktur atom dan sistem periodik unsur

! |bid., h. 93
2 |bid., h. 86.



Struktur atom adalah menggambarkan bagaimana partikel-partikel penyusun atom
(proton elektron dan neutron) berada di dalam atom. Sistem periodik unsur adalah tentang
dasar penyusunan, struktur serta beberapa sifat periodik. Adapun yang dipelgari dalam
pokok bahasan struktur atom dan sistem periodik unsur adalah :

a Tori kuantum Max Plank
Mengajukan gagasan bahwa radias elektro magnet bersifat diskret. Artinya suatu
benda hanya dapat memancarkan atau menyerap radiasi elektro maknet dalam ukuran
atau paket-paket kecil dengan nilai tertentu, paket energi itu disebut kuantum?.
b. Model Atom Niels Bohr
Menurut Bohr spektrum garis menunjukkan bahwa elektron dalam atom hanya
dapat beredar pada lintasan-lintasan dengan tingkat energi tertentu. Lintasan elektron
tersebut berupa lingkaran dengan jari-jaritertentu yang disebut sebagai kulit atom?®*.
c. Hipotesis Louis De Broglie
Elektron mempunyai sifat sebagal partikel sekaligus sebagai gelombang. Lintasan
elektron mengikuti pola gelombang stasioner®.
d. Azas Ketidakpastian Werner Helsenberg
Menyimpulkan suatu keterbatasan dalam menentukan posis dan momentum
elektron dalam atom kesimpulanya dikenal sebagai azas ketidakpastian. Menurut
heisenberg tidakla mungkin menentukan posisi dan momentum elektron secara
bersamaan dengan ketilitian tinggi*.

e. Mode Atom Mekanika Kuantum

% Michael purba.Op.Cit. h.3
% Michael purba, Op.Cit. h.4
% Michael purba, Op.Cit. h.6
% Michael purba, Op.Cit h.7



Teori mekanika kuantum atau mekanika gelombang yang dikemukakan oleh
erwin schrodinger pada tahun 1926, dia mengagukan suatu persamaan. Kini disebut
persamaan gelombang schrodinger untuk mendiskripsikan keberadaan elektron dalam
atom?” .

f. Bilangan Kuantum

Ada4 jenis bilangan kuantum yaitu :

1) Bilangan kuantum utama (n) menyatakan nomor lintasan elektron (kulit atom atau
tingkat energi utama).

2) Bilangan kuantum azimut (I) menyatakan kedudukan elektron pada sub kulit
lintasan atau sub tingkat energi.

3) Bilangan kuantum magnetik (m) menyatakan kedudukan elektron dalam satu atau
beberapa tingkat energi yang setingkat dalam sub tingkat energi.

4) Bilangan kuantum spin (s) menyatakan perputaran elektron pada sumbuhnya,

dimana satu orbital hanya dapat diisi maksimum dengan 2 elktron dengan arah yang

berlawanan.

g. Bentuk dan orientasi orbital
Bentuk orbital bergantung pada bilangan kuantumnya
1) Orbital s
Bentuk orbital dipengaruhi oleh bilangan kuantum azimut, orbital smemiliki bentuk

seperti bola

*’ Michael purba, Loc.Cit



2) Orbital p
Setiap subkulit p (I=1) terdiri dari 3 orbital yang setara dengan 3 harga m untuk =1
yaitu -1,0,dan +1 masing-masing memiliki sumbu koordinat x, y, dan z. Orbital —

orbital ini disebut px, py,pz

Pz Px Py
Sumber: Chemistry The Central Science, 2000

Gambar I1.1. Bentuk orbital p
3) Orbital d
Orbital d adalah orbital dengan bilangan azimut |=2. Kelima orbital d dinamai
Sesual orientasinya yaitu : dxo.y, Oy, Oy, xy dan dy,
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Gambar 11.2. Bentuk orbital d

h. Konfiguras Elektron
Sifat-sifat atom dapat dipahami berdasarkan konfigurasi elektronik atau susunan
elektronik atom. Konfigurasi elektron menggambarkan peyebaran atau susunan dari

elektron dalam atom.

Tigaprinsip dalam penentuan konfigurasi elektron yaitu sebagai berikut :



1) Asas afbau yang menyatakan bahwa pengisian orbital dimulai dari tingkat energi
yang rendah ketingkat energi yang lebih tinggi.

2) Asas Larangan Pauli yang menyatakan bahwa tidak ada elektron dalam satu atom
yang mempunyai keempat bilangan kuantum sama.

3) Aturan Hund yang menyatakan bahwa pada pengisian orbita yang mempunyai
energi yang sama, mulamula elektron akan menempati orbital secara sendiri-
sendiri dengan spin yang parael, baru kemudian dipasangkan.

1. Sistem Periodik Unsur
Letak dalam sistem periodik sesuai dengan konfiguras elektronnya. Unsur-unsur
seperiode mempunyai bilangan kuantum utama yang sama, sedangkan unsur-unsur
segolongan mrmpunyai jumlah elektron valensi yang sama. Berdasarkan konfigurasi

elektron unsur-unsur dalam sistem periodik dikelompokkan menjadi blok s, p, d, dan f

1) Blok sditempati golongan IA dan 1A (termasuk logam aktif, kecuali H dan He)
2) Blok p ditempati golongan I1IA sampa VIIIA (unsur perwakilan logam, metaloid,
dan nonlogam)
3) Blok d ditempati golongan I11B dan 1B (semualogam)
4) Blok f ditempati golongan lantanida dan aktinida 9disebut unsur transisi dalam dan
semuanya logam).
11. Penerapan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) Terhadap
Hasi| Belgjar Siswa
Tujuan pembelgaran adalah agar bahan pelgjaran yang disampaikan dikuasai oleh

semua siswa. Untuk itu salah satu tugas guru dalam pembel gjaran adalah mampu memilih



model pembelgjaran yang tepat agar siswa dapat belgar secara efesien efektif sehingga
tercapa tujuan pembelgjaran. Prestasi belgjar mencerminkan sgjauh mana siswa telah
dapat mencapai tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan setelah mengikuti proses
pembelgaran. Prestasi belgar siswa dapat di ketahui setelah diadakan evaluasi, hasil

evaluasi dapat memperlihatkan tinggi-rendahnya prestasi siswa®
Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) merupakan
salah satu strategi pembelgaran yang menuntut ke aktifan siswa pada saat mengerjakan
tugas-tugas LKS dan siswa akan lebih lama daya ingatnya dan akan memahami apa yang
telah iya temukan sendiri. Kegiatan diskus kelompok pada pembelgaran ini
memungkinkan siswa untuk saling berinteraksi dalam menyampaikan menanggapi serta
menjawab pertanyaan yang digukannya dalam kelompok. Pembelgaran kooperatif
mewagjibkan siswa saling membantu karna keberhasilan kelompok tergantung pada
keberhasilan setigp individu dalam kelompok tersebut. Dalam pembelgjaran kooperatif
dengan strategi Think Talk Write (TTW) siswa yang kurang pandai akan paham tentang
materi yang digarkan, siswa yang pandai akan bertambah pemahamannya. Dengan
demikian hasil belgar siswa pada pokok bahasan struktur atom dan sistem periodik unsur

akan meningkat.
B. Pendlitian Yang Relevan
Penelitian tentang penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk Write
(TTW) pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu:

1. MiraKurniati dengan judul : *“ Penerapan Model pembelgaran Kooperatif dengan strategi

Think Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Prestasi Belgjar Siswa Pada Pokok Bahasan

Hamdani, op. Cit, h. 139.



Ikatan Kimia di Kelas X SMAN 1 Gunung Toar”. Pada penelitian tersebut dikatakan
berhasil dengan peningkatan hasil belgjar siswa 14,07%%.

2. Reni Putri Rahmadani dengan judul :“Penerapan Model pembelajaran Kooperatif dengan
strategi Think Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Prestasi Belgjar Siswa Pada Pokok
Bahasan Hidrokarbon di Kelas X SMAN 1 Siak Hulu”. Pada penelitian tersebut
dikatakan berhasil dengan peningkatan hasil belgjar siswa 13%.

3. Marita Julita dengan judul : “Penerapan Model pembelajaran Kooperatif dengan strategi
Think Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Prestasi Belgjar Siswa Pada Pokok Bahasan
Koloid di Kelas XI SMAN 7 Pekanbaru”. Pada penelitian tersebut dikatakan berhasil
dengan peningkatan hasil belgjar siswa 15,93%>".

Objek penélitian ini sama dengan penelitian Mira Kurniati, Reni Putri Rahmadani,
dan Marita Julita yaitu menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Think-Talk-
Write (TTW). Perbedaannya terletak pada materi, waktu, kelas dan tempat penelitian.
Materi penelitian ini adalah Struktur atom dan Sistem periodik unsur kelas X1 dan
penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Siak Hulu kelas XI 1PA semester ganjil pada
bulan Agustus-September tahun gjaran 2013-2014.

C. Indikator Kinerja

Prosedur penelitian :

1. Model Pembelgaran Think Talk Write (TTW) Sebagal Variabel Bebas

% Mira Kurniati, 2007, “ Penerapan Model pembelgjaran Kooperatif dengan strategi Think Talk Write
(TTW) untuk Meningkatkan Prestasi Belgjar Siswa Pada Pokok Bahasan Ikatan Kimiadi Kelas X SMAN 1 Gunung
Toar”.Pekanbaru, UR

% Reni Putri Rahmadani, 2009, : :“Penerapan Model pembelajaran Kooperatif dengan strategi Think Talk
Write (TTW) untuk Meningkatkan Prestasi Belgjar Siswa Pada Pokok Bahasan Hidrokarbon di Kelas X SMAN 1
Siak Hulu”.Pekanbaru, UR
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Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual,
untuk dibawa ke forum diskusi (think). Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan
teman untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan
belgar. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write).

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Tahap Persigpan
1) Mempersiapkan silabus
2) Rancangan Pelaksanaan Pembelgaran
3) Lembar LKS
4) Soa uji Homogenitas
5) Soal pre-test dan post-test
b. Tahap Penygian Kelas
Penygian kelas dalam model pembelgaran Think Talk Write (TTW) sebagai
berikut:
1) Guru menjelaskan kepada siswa tentang materi yang akan dibahas secara garis
besar.
2) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual,
untuk dibawa ke forum diskusi (Think).
3) Siswaberinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas catatan (Talk).
Guru berperan sebagal mediator lingkungan belgjar.
4) Siswamengkonstruks sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (Write).
5) Meaui bimbingan guru, salah seorang dari siswa diminta untuk menyimpulkan

pelgaran.



6) Guru dan siswa mengukuhkan jawaban pertanyaan LKS
2. Hasil Belgjar Sebagai Variabel Terikat
Besarnya peningkatan hasil belgar siswa dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dapat dilihat dari hasil pre-test dan
post-test.
D. Asums dan Hipotesis

1. Asums
Penelitian terhadap masalah ini dapat dilaksanakan karena berdasarkan asumsi bahwa
hasil belgar kimia siswa di kelas XI IPA SMAN 2 Siak Hulu Kabupaten Kampar pada
pokok bahasan struktur atom dan system periodik unsur kelas X1 1PA.

2. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan
hipotesis nol (Ho) sebagai berikut:
Ho = Tidak terjadi peningkatan hasil belgjar yang signifikan terhadap hasil belgjar kimia
siswa yang belgar dengan penerapan model pembelgaran kooperatif Think Talk Write
(TTW) dengan siswa yang belgar dengan pembelgaran konvensional pada pokok
bahasan struktur atom dan sistem periodik unsur di kelas X1 IPA SMAN 2 Siak Hulu
Kabupaten Kampar.
Ha = Terjadi peningkatan hasil belgar yang signifikan terhadap hasil belgar kimia siswa
yang belgjar dengan penerapan model pembelgaran kooperatif Think Talk Write (TTW)
dengan siswa yang belgar dengan pembelgaran konvensional pada pokok bahasan
struktur atom dan sistem periodik unsur di kelas X1 IPA SMAN 2 Siak Hulu Kabupaten

Kampar.






